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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

pada siswa kelas III A dan III B serta melibatkan dua kelompok penelitian. 

Prosedur yang pertama dilakukan adalah meminta izin kepada kepala SD 

Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung bahwa akan 

melaksanakan penelitian di SD Islam tersebut. Berdasarkan koordinasi 

dengan kepala sekolah dan juga guru kelas III, peneliti diberi dua kelas 

sebagai sampel penelitian, yakni kelas III A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas III B sebagai kelas kontrol. Dalam pembelajaran, siswa kelas 

eksperimen menggunakan strategi think talk write dan siswa kelas kontrol 

menggunakan strategi konvensional yaitu dengan ceramah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SD 

Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung yang berjumlah 258 

siswa. Untuk sampelnya peneliti mengambil sampel peserta didik kelas III 

di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung, yaitu pada peserta 

didik kelas III A berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas eksperimen, dan 

peserta didik kelas III B berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas kontrol. 

Adapun nama peserta didik yang digunakan sebagai sampel sebagaimana 

terlampir 
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Penelitian dilaksanakan tanggal 21 Januari 2019 sampai 28 Januari 

2019. Penelitian ini berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti sebagaimana terlampir. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode untuk 

mengumpulkan data, yaitu metode angket, tes dan dokumentasi. 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh 

strategi pembelajaran think talk write terhadap motivasi dan hasil belajar 

kelas III SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung, pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia pada materi dongeng.  

1. Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di 

SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas eksperimen 

merupakan kelas uji coba perlakuan penerapan strategi think talk write. 

Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik, peneliti memberikan 

angket motivasi terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Tabel. 4.1 Daftar Nilai Angket Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No. Kelas III A (Kelas Eksperimen) Kelas III B (Kelas Kontrol) 

Kode Peserta Didik Nilai Kode Peserta 

Didik 

Nilai 

1. AKH 90 MF 82 

2. HN 85 MFZ 55 

3. MEAP 62 MNN 80 

4. MHF 84 MRF 84 

5. MWA 80 NCPM 85 

6. MSH 71 NIN 78 

7. MTA 84 NA 80 

8. MLA 75 RSS 81 

9. MRP 65 RBEJP 86 
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10. MRAN 75 TVW 76 

11. MSMW 81 AAAF 90 

12. NPA 82 AKF 82 

13. NRA 70 AD 62 

14. RYP 89 AHKN 84 

15. RFA 84 AZDP 55 

16. SEM 94 BS 70 

17. SHAZ 80 EVTS 55 

18. SMK 95 FSB 62 

19. YPAL 82 FAF 78 

20. ZAH 94 FWK 92 

21. ABS 82 FAMQ 80 

22. ABY 65 MDBM 82 

23. DTN 95 MAR 75 

24. FRM 70 MEA 85 

25. FK 94 MFAQ 55 

26. HN 82 MAM 81 

27. IB 85 MFAO 64 

28 IAA 81 MI 85 

29. JHR 94 MNHAJ 65 

30. KSAA 81 MNA 63 

31. MAZ 75 MRI 91 

32. MAF 81 SL 71 

N=32 

TOTAL 2607 TOTAL 2414 

Nilai Tertinggi 95 Nilai Tertinggi 92 

Nilai Terendah 62 Nilai Terendah 55 

Rata-rata 81,4 Rata-rata 75,4 

 

Dalam penyajian tabel di atas, dapat kita lihat mengenai ukuran 

penyebaran dan pemusatan data dengan nilai tertinggi kelas eksperimen 

adalah 95 sedangkan kelas kontrol adalah 92. Sementara itu nilai 

terendahnya 62 sedangkan kelas kontrol 55. Selain itu terdapat 

perbedaan rata-rata motivasi siswa. Pada kelas eksperimen sebesar 81,4 

sedangkan siswa di kelas kontrol adalah 75,4. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata motivasi belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada di kelas kontrol. 
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2. Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write Terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung.  

Pada hasil belajar siswa, peneliti menggunakan post-test dengan 

jumlah 15 soal sebagai pengukurannya. Peserta didik yang telah 

diberikan perlakuan selanjutnya diberikan post-test agar peneliti dapat 

mengetahui seberapa berpengaruhnya strategi think talk write dalam 

pembelajaran.  

Adapun data mengenai tes hasil belajar (post-test) di SD Islam 

Miftahul Huda Plosokandang dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel. 4.2 Daftar Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No. Kelas III A (Kelas Eksperimen) Kelas III B (Kelas Kontrol) 

Kode Peserta Didik Nilai Kode Peserta 

Didik 

Nilai 

1. AKH 93 MF 67 

2. HN 80 MFZ 60 

3. MEAP 73 MNN 80 

4. MHF 80 MRF 67 

5. MWA 87 NCPM 80 

6. MSH 73 NIN 73 

7. MTA 80 NA 73 

8. MLA 67 RSS 87 

9. MRP 80 RBEJP 93 

10. MRAN 93 TVW 60 

11. MSMW 73 AAAF 67 

12. NPA 100 AKF 93 

13. NRA 80 AD 80 

14. RYP 93 AHKN 73 

15. RFA 87 AZDP 60 

16. SEM 100 BS 53 

17. SHAZ 73 EVTS 73 

18. SMK 93 FSB 87 

19. YPAL 73 FAF 80 

20. ZAH 93 FWK 80 

21. ABS 87 FAMQ 80 

22. ABY 67 MDBM 73 
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23. DTN 87 MAR 53 

24. FRM 73 MEA 93 

25. FK 93 MFAQ 73 

26. HN 67 MAM 73 

27. IB 80 MFAO 60 

28 IAA 87 MI 73 

29. JHR 100 MNHAJ 80 

30. KSAA 87 MNA 67 

31. MAZ 80 MRI 87 

32. MAF 73 SL 80 

N=32 

TOTAL 2652 TOTAL 2378 

Nilai Tertinggi 100 Nilai Tertinggi 93 

Nilai Terendah 67 Nilai Terendah 53 

Rata-rata 83 Rata-rata 74,3 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa ada perbedaan hasil nilai 

post-test antara kelas eksperimen dan kontrol, yaitu kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Begitu pula dengan 

hasil nilai terendah, kelas kontrol lebih rendah 14 angka dibandingkan 

dengan kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi 

think talk write berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

3. Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam 

Miftahul Huda Ploso Kandang Tulungagung.  

Pada penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh strategi 

pembelajaran think talk write terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran bahasa indonesia di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

Tulungagung menggunakan hasil angket dan nilai post-test siswa kelas  

eksperimen dan kontrol.  
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B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Pra Penelitian 

Uji pra penelitian dalam penelitian ini adalah uji homogenitas 

kelas. Kedua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian, sebelumnya 

di uji homogenitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah kedua 

kelas tersebut homogen atau tidak. Untuk uji homogenitas peneliti 

menggunakan nilai pre-test mata pelajaran bahasa Indonesia pada 

materi dongeng. Adapun nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah sebagai berikut: 

Tabel. 4.3 Daftar Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No. Kelas III A (Kelas Eksperimen) Kelas III B (Kelas Kontrol) 

Kode Peserta Didik Nilai Kode Peserta 

Didik 

Nilai 

1. AKH 87 MF 47 

2. HN 80 MFZ 60 

3. MEAP 73 MNN 73 

4. MHF 67 MRF 67 

5. MWA 87 NCPM 80 

6. MSH 67 NIN 53 

7. MTA 73 NA 53 

8. MLA 53 RSS 80 

9. MRP 53 RBEJP 87 

10. MRAN 80 TVW 40 

11. MSMW 67 AAAF 67 

12. NPA 93 AKF 93 

13. NRA 80 AD 53 

14. RYP 87 AHKN 67 

15. RFA 67 AZDP 53 

16. SEM 93 BS 40 

17. SHAZ 60 EVTS 73 

18. SMK 87 FSB 80 

19. YPAL 67 FAF 73 

20. ZAH 87 FWK 60 

21. ABS 87 FAMQ 67 

22. ABY 47 MDBM 60 

23. DTN 73 MAR 40 

24. FRM 53 MEA 83 

25. FK 87 MFAQ 53 
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26. HN 60 MAM 60 

27. IB 73 MFAO 60 

28 IAA 80 MI 67 

29. JHR 93 MNHAJ 80 

30. KSAA 80 MNA 67 

31. MAZ 73 MRI 87 

32. MAF 60 SL 73 

 

Adapun hasil perhitungan uji homogenitas kelas menggunakan 

PASW Statistics18 adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas Kelas 

 

 

 

Data dinyatakan homogeneity apabila signifikansinya > 0,05.  

Berdasarkan tabel output uji homogenitas kelas, dapat diketahui bahwa 

nilai signifikannya lebih dari 0,05 yaitu 0,746 > 0,05 maka data tersebut 

dinyatakan homogen. Jadi kedua kelas yang dijadikan penelitian adalah 

kelas yang homogen. Adapun langkah-langkah uji homogenitas kelas 

menggunakan PASW Statistic 18 sebagaimana terlampir. 

C. Uji Prasyarat Hipotesis 

Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat hipotesis. Adapun uji prasyarat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan sebagai prasyarat 

untuk uji manova. Dalam penelitian ini uji normalitas data dilakukan 
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denagn uji kolmogorof-smirnov pada program komputer PASW Statistic 

18 dengan kriteria pengujian: 

- Jika nilai Asymp.sig. > 0,05   maka data berdistribusi normal. 

- Jika nilai Asymp.sig. < 0,05  maka data tidak berdistribusi normal. 

Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa post-test dan 

angket motivasi belajar peserta didik. Adapun data yang digunakan 

dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a. Data Angket 

Adapun hasil perhitungan uji normalitas data angket 

menggunakan PASW Ststistics 18. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Angket 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel output uji normalitas dapat diketahui nilai Asynp. 

Sig. (2 tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,426 dan pada kelas 

control sebesar 0,212 sehingga lebih besar dari 0,05. Dapat 

simpulkan bahwa data angket dinyatakan berdistribusi normal. 
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Adapun langkah-langkah uji normalitas data angket menggunakan 

PASW Statistic 18 sebagaimana terlampir. 

b. Data Hasil Belajar 

Adapun daftar nilai post-test kelas eksperimen dan kontrol 

sebagaimana terlampir. Hasil perhitungan uji normalitas data post-

test menggunakan PASW Statistic 18 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel output uji normalitas dapat diketahui nilai Asynp. 

Sig. (2 tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,459 dan pada 

kelas control sebesar 0,558 sehingga lebih besar dari 0,05. Dapat 

simpulkan bahwa data angket dinyatakan berdistribusi normal. 

Adapun langkah-langkah uji normalitas data post-test 

menggunakan PASW Statistic 18 sebagaimana terlampir. 

2. Uji Homogenitas 

Digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki 

tingkat varians data yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
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homogenitas data dilakukan dengan bantuan PASW Statistic 18 dengan 

kriteria pengujian:  

- Jika nilai Asymp.sig. > 0,05 maka data dari populasi yang 

mempunyai varians sama/ homogen. 

- Jika nilai Asymp.sig. < 0,05 maka data dari populasi yang 

mempunyai varians tidak sama/ tidak homogen. 

Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa angket motivasi 

belajar, pre-test dan post-test peserta didik. 

a. Data Angket 

Data yang digunakan dalam uji homogenitas angket adalah 

data angket yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun 

hasil perhitungan uji homogenitas data angket menggunakan 

PASW Statistic 18 adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Angket 

 

 

 

 

Dari tabel output uji homogenitas angket dapat dilihat nilai 

Sig adalah 0,071. Nilai Sig. 0,086 lebih dari 0,05 maka data angket 

dinyatakan homogeny. Adapun langkah-langkah uji homogenitas 

data angket menggunakan PASW Statisics 18 sebagaimana 

terlampir. 
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b. Data Hasil Belajar 

Data yang digunakan dalam uji homogenitas post-test 

adalah data post-test yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. 

Adapun hasil penghitungan uji homogenitas data post-test 

menggunakan PASW Statistics 18 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar 

 

 

 

 

Dari tabel output uji homogenitas post-test dapat dilihat 

nilai Sig adalah 0,905. Nilai Sig adalah 0,905 > 0,05 maka data 

post-test dinyatakan homogeny. Adapun langkah-langkah uji 

homogenitas data post-test menggunakan PASW Statistics 18 

sebagaimana terlampir.homogenitas data angket menggunakan 

PASW Statisics 18 sebagaimana terlampir. 

Dari hasil uji normalitas, distribusi data angket dan post-test 

dinyatakan berdistribusi normal. Dari hasil uji homogenitas, data 

pre-test dan post-test dan angket dinyatakan homogen. Dengan 

demikian, data yang terkumpul dalam penelitian ini sudah 

memenuhi syarat pengujian hipotesis, sehingga uji manova dapat 

dilanjutkan. 
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3. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya adalah menguji 

hipotesis penelitian dengan melakukan uji manova. Analisis varian 

multivariat merupakan terjemahan dari multivariate analisis of 

variance. Sama halnya dengan ANOVA, MANOVA merupakan uji 

beda varian. Bedanya dalam ANAVA varian yang dibandingkan 

berasal dari satu variabel terikat. Pada penelitian ini variabel terikatnya 

ada dua yaitu motivasi belajar (y1) dan hasil belajar (y2), sedangkan 

variabel bebasnya ada satu yaitu strategi pembelajaran think talk write 

(x) dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan PASW Statistics 18 

dengan hasil: 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya adalah menguji 

hipotesis penelitian dengan melakukan uji manova. Analisis varian 

multivariat merupakan terjemahan dari multivariate analisis of 

variance. MANOVA merupakan uji beda varian. Bedanya dalam 

ANAVA varian yang dibandingkan berasal dari satu variabel terikat. 

Pada penelitian ini variabel terikatnya ada dua yaitu motivasi belajar 

(y1) dan hasil belajar (y2), sedangkan variabel bebasnya ada satu yaitu 

strategi pembelajaran think talk write (x) dalam penelitian ini dilakukan 

dengan bantuan PASW Statistics 18 dengan hasil: 

Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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a. Motivasi Belajar Siswa 

Hα: Ada pengaruh strategi pembelajaran think talk write terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD 

Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. 

H0: Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran think talk write 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. 

b. Hasil Belajar Siswa 

Hα: Ada pengaruh strategi pembelajaran think talk write terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD 

Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. 

H0: Tidak adanya pengaruh strategi pembelajaran think talk write 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. 

c. Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

Hα: Ada pengaruh strategi pembelajaran think talk write terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD 

Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. 

H0: Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran think talk write 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. 

 



89 

 

 

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 

berikut:  

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Hα ditolak. 

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 

PASW Statistics 18 yaitu:  

1) Uji Hipotesis Pertama 

Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  

Tabel 4.9 Output Uji Manova Motivasi Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel output uji manova motivasi belajar siswa 

diketahui nilai Sig. pada source kelas dan dependent variable pada 

motivasi belajar adalah 0,023. Berdasarkan krieteria pengambilan 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 

dimension1 

Motivasi Belajar 582.016a 1 582.016 5.469 .023 

Hasil Belajar 1173.063b 1 1173.063 10.636 .002 

Intercept 
dimension1 

Motivasi Belajar 393913.141 1 393913.141 3701.606 .000 

Hasil Belajar 395326.563 1 395326.563 3584.221 .000 

Kelas 
dimension1 

Motivasi Belajar 582.016 1 582.016 5.469 .023 

Hasil Belajar 1173.063 1 1173.063 10.636 .002 

Error 
dimension1 

Motivasi Belajar 6597.844 62 106.417   

Hasil Belajar 6838.375 62 110.296   

Total 
dimension1 

Motivasi Belajar 401093.000 64    

Hasil Belajar 403338.000 64    

Corrected Total 

dimension1 

Motivasi Belajar 7179.859 63    

Hasil Belajar 8011.438 63    

a. R Squared = ,081 (Adjusted R Squared = ,066) 

b. R Squared = ,146 (Adjusted R Squared = ,133) 
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keputusan 0,023 < 0,05, maka H0 ditolak dan Hα diterima. Sehingga 

ada pengaruh yang positif dan signifikan antara strategi 

pembelajaran think talk write dengan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 

2) Uji Hipotesis Kedua 

Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  

 Tabel 4.10 Output Uji Manova Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel output uji manova hasil belajar siswa diketahui 

nilai Sig. pada source kelas dan dependent variable pada hasil 

belajar adalah 0,002. Berdasarkan krieteria pengambilan keputusan 

0,002 < 0,05, maka H0 ditolak dan Hα diterima. Sehingga ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara strategi pembelajaran 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 

dimension1 

Motivasi Belajar 582.016a 1 582.016 5.469 .023 

Hasil Belajar 1173.063b 1 1173.063 10.636 .002 

Intercept 
dimension1 

Motivasi Belajar 393913.141 1 393913.141 3701.606 .000 

Hasil Belajar 395326.563 1 395326.563 3584.221 .000 

Kelas 
dimension1 

Motivasi Belajar 582.016 1 582.016 5.469 .023 

Hasil Belajar 1173.063 1 1173.063 10.636 .002 

Error 
dimension1 

Motivasi Belajar 6597.844 62 106.417   

Hasil Belajar 6838.375 62 110.296   

Total 
dimension1 

Motivasi Belajar 401093.000 64    

Hasil Belajar 403338.000 64    

Corrected Total 

dimension1 

Motivasi Belajar 7179.859 63    

Hasil Belajar 8011.438 63    

a. R Squared = ,081 (Adjusted R Squared = ,066) 

b. R Squared = ,146 (Adjusted R Squared = ,133) 
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think talk write dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. 

3) Uji Hipotesis Ketiga 

Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Tabel 4.11 Output Uji Manova Motivasi dan Hasil Belajar 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel output uji multivariate menunjukkan bahwa harga 

F untuk Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, Roy's 

Largest Root pada kelas memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,006 < 0,05. Artinya harga F untuk Pillai's Trace, Wilks' 

Lambda, Hotelling's Trace, Roy's Largest Root semuanya signifikan. 

Dengan demikian H0 ditolak dan Hα diterima sehingga menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara strategi 

pembelajaran think talk write dengan motivasi dan hasil belajar 

Multivariate Testsb 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .988 2421.452a 2.000 61.000 .000 

Wilks' Lambda .012 2421.452a 2.000 61.000 .000 

Hotelling's Trace 79.392 2421.452a 2.000 61.000 .000 

Roy's Largest Root 79.392 2421.452a 2.000 61.000 .000 

Kelas Pillai's Trace .155 5.613a 2.000 61.000 .006 

Wilks' Lambda .845 5.613a 2.000 61.000 .006 

Hotelling's Trace .184 5.613a 2.000 61.000 .006 

Roy's Largest Root .184 5.613a 2.000 61.000 .006 

a. Exact statistic 

b. Design: Intercept + Kelas 
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siswa  pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Islam Miftahul 

Huda Plosokandang Tulungagung. 


